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ABSTRAK

Perempuan merupakan mahluk Tuhan yang diberikan begitu banyak anugrah,
merupakan salah satu pilar penting dalam kehidupan berbangsa. keterlibatannya
dalam segala aspek kehidupan mempunyai warna khusus. Seperti halnya
keterlibatannya dalam dunia politik adalah sebuah keniscayaan. untuk
menggakomodir segala kepentingan perempuan dalam kebijakannya. untuk memberi
warna baru bagi dunia politik. Keterlibatan perempuan dalam kehidupan politik pada
masa sekarang sudah tidak terhindarkan lagi. Hal ini menjadikan wacana dan isu
perempuan menjadi isu strategis baik ditingkat internasional,nasional maupun lokal.
Hal ini didukung oleh kebebasan perempuan sebagai manusia yang merdeka dan
bebas. Adanya kebebasan untuk menentukan pilihan menjadi salah satu pendukung
masuknya perempuan dalam dunia politik.

Penelitian ini merupakan Field Research atau penelitian lapangan, yaitu
penelitian yang dilakukan di kabupaten Jombang. Penelitian ini menggali bagaimana
proses masuknya seorang perempuan dalam dunia politik dan mendapatkan
kemenangan dalam kontestasi politik yaitu Pilkada di kabupaten Jombang. Penelitian
ini penelitian kualitatif, bersifat deskriptif-analitik. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur terhadap Hj. Munjidah Wahab sebagai
actor perempuan yang terpilih sebagai Wakil Bupati Jombang. Data yang diperoleh
dianalisis secara induktif, kemudian ditarik kesimpulan secara umum dengan
pendekatan politik- sosiologis.

Hasil penelitian tentang perempuan dan politik dalam kontestasi Pilkada di
Jombang yang dialami oleh Hj Munjidah Wahab didalamya adalah merubah
paradigma berfikir kaum laki-laki yang bias gender untuk memberikan ruang kepada
perempuan dalam dunia politik, memiliki daya saing yang kuat dan berdaya agar
dapat berperan lebih strategis dan optimal. Serta memberikan energi positif didalam
relasi politik antara laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan sebuah Negara
maupun daerah yang berkeadaban serta ramah perempuan. Hal ini tidak terlepas dari
modal politik Hj. Munjidah Wahab yaitu modal kultural, dan modal simbolik, yang
merupakan putri seorang Ulama’ besar di Jombang.

Kata Kunci:  Perempuan, Politik, dan Kebebasan
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MOTTO

“Kemajuan Perempuan adalah ukuran kemajuan
suatu negeri. Kaum ibu yang dapat menggoyangkan

buaian dengan tangan kirinya, dapat pula
menggoyangkan dunia dengan tangan kanannya”.

(Napoleon Banoparte)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 05936/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا
ب
ت
ث
ج
ح
خ
د
ذ
ر
ز
س
ش

Alif

Ba’

Ta’

Sa’

Jim

Ha’

Kha’

Dal

Zal

Ra’

Za’

Sin

Syin

Tidak dilambangkan

b

t

ṡ

j

ḥ

kh

d

ż

r

z

s

sy

tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik diatas)

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ye
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ص
ض

ط
ظ
ع
غ
ف
ق
ك
ل
م
ن
و
ه
ء
ي

Sad

Dad

Ta’

Za

‘ain

gain

fa’

qaf

kaf

lam

mim

nun

waw

ha’

hamzah

ya

ṣ

ḍ

ṭ

ẓ

‘

g

f

q

k

‘l

‘m

‘n

w

h

’

y

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

‘el

‘em

‘en

w

ha

apostrof

ye

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

ددّةـمتع

عـدةّ 

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah

III. Ta’marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h
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حكمة

جزیة
ditulis

ditulis

hikmah

jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis h

كرامةالاولیاء Ditulis Karāmah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

الفطرزكاة Ditulis zakātul fiṭri

IV. Vokal Pendek

__ َ◌__

__ ِ◌__

ُ____

fathah

kasrah

dammah

ditulis

ditulis

ditulis

a

i

u
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V. Vokal Panjang

1.

2.

3.

4.

Fathah + alifجاھلیة

Fathah +  ya’ matiتنسى

’Kasrah + yaكریم mati

Dammah + wawu mati فروض

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ā   jāhiliyyah

ā  tansā

ī karīm

ū   furūḍ

VI. Vokal Rangkap

1.

2.

Fathah + ya mati

بینكم

Fathah + wawu mati

قول

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

أأنتم

دّ تـأع

لئن شكرتم

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum

‘u’iddat

la’in syakartum

VIII.Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el)
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القرا ن

سالقیا 

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’ān

Al-Qiyās

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya.

السماء

الشمس

ditulis

ditulis

as-Samā’

Asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

ذوي الفروض

أھل السنة

ditulis

ditulis

Zawi al-furūḍ

Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab,

syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri

Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang perempuan, diujung dunia manapun selalu menjadi hal

yang sangat menarik dan hangat untuk diperbincangkan,bukan saja karena sisi

perempuannya, melainkan lebih kepada isu-isu yang diusung olehnya, yang

senantiasa menjadi titik perbincangan menarik ditengah dunia yang di dominasi

oleh kaum laki-laki.

Di era globalisasi saat ini, perhatian terhadap pembangunan berbasis

gender semakin besar, seperti yang diketahui bahwa hampir diseluruh negara telah

terjadi diskriminasi gender. Ketidakadilan gender merupakan akibat adanya

konstruk dari sistem sosial masyarakat yang salah satu jenis kelamin, baik itu laki-

laki maupun perempuan menjadi korban. Akibat dari keyakinan dan pembenaran

yang ditanamkan sepanjang peradaban manusia, yang dalam hal ini seringkali

perempuan lebih dirugikan yang berakibat pada kesenjangan antara laki-laki dan

perempuan terjadi dihampir segala bidang.

Secara konstitusional laki-laki dan perempuan memiliki hak dan kewajiban

yang sama sebagai warga negara Indonesia. Sebagaimana yang termuat dalam

UUD 1945 pasal 28 yang menegaskan bahwa hak warga negara dan penduduk

untuk berserikat dan berkumpul mengeluarkan pikiran dengan lisan maupun

tulisan dan sebagainya. Undang-undang tersebut merupakan cerminan dari negara
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demokrasi yang memberikan ruang seluas-luasnya kepada seluruh masyarakat

untuk berkiprah, termasuk perempuan.1

Sejarah mencaatat, sejak awal sebelum berdirinya negara Indonesia, nama-

nama perempuan yang tidak asing yang dinobatkan sebagai pahlawan perempuan

atas dedikasinya yang sangat luar biasa. Misalnya Raden Ajeng kartini yang

pemikirannya tertuang dalam sebuah karya yang diberi judul “Habis Gelap

Terbitlah Terang” yang didalamnya memuat surat-surat yang ditulis kepada

sahabatnya di negri Belanda, hal ini merupakan bukti betapa besarnya mimpi dari

seorang kartini untuk melepaskan kaumnya dari segala bentuk diskriminasi yang

sudah membudaya pada zamannya. Selanjutnya Cut Nyak Dien nama perempuan

dari Aceh merupakan salah satu dari perempuan berhati baja yang diusianya yang

lanjut masih mencabut “rencong” dan berusaha melawan pasukan belanda

sebelum akhirnya ia ditangkap.

Apabila ditelisik lebih dalam peran perempuan sangat fundamental,

misalnya didalam dunia pendidikan, perempuan juga memiliki peranan yang

sangat penting karena ia adalah guru pertama bagi anak-anaknya.realitas dalam

keluarga, kebanyakan perempuan mendominasi urusan domestik, sedangkan

urusan publik lebih banyak dilakukan oleh laki-laki. Dengan adanya emansipasi

perempuan, membuka gerbang baru dalam eksistensi peran perempuan di

Indonesia, yang bisa masuk dalam ranah-ranah yang dahulu hanya dikerjakan oleh

kaum laki-laki saja, sehingga perempuan dan laki-laki mempunyai hak dan

1 Ida Fauziyah, Geliat Perempuan Pasca Reformasi , (Yogyakarta: LKiS, 2015), hlm. 3
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kewajiban yang sama untuk berperan dalam rangka mensukseskan pembangunan

di Indonesia seutuhnya.

Di Indonesia, gambaran peran perempuan di bidang publik yang terkait

dengan politik secara statistik masih belum menggembirakan. Hal itu dapat

dicermati dari hasil pemilu dari tahun ke tahun.2 masih didominasi oleh kaum

laki-laki yang dibuktikan dalam pemerintahan yang kebanyakan adalah laki-laki

sebagai pejabat publik, baik diwilayah kepresidenan, eksekutif, legislatif dan

yudikatif.3 Dalam fikih siyasah (politik) kaum perempuan sering dipandang tidak

berhak menjadi pemimpin sebagai kepala pemerintahan.4sehingga dogma-dogma

seperti itu membuat perempuan tidak tertarik dengan politik dan tidak sadar akan

diskriminasi hak dan perannya.

Sebagaimana perempuan yang ikut berpartisipasi dalam politik sangat

kecil dibanding dengan partisipasi kaum laki-laki, sehingga usulan yang dibuat

oleh perempuan menghadapi tantangan dan hambatan. Diskriminasi Gender

perempuan membuat sebagian mereka trauma untuk memberikan peluang bagi

dirinya untuk terjun dalam dunia politik. Peran perempuan dalam menentukan

arah kebijakan selalu terbungkam dan kalah  oleh dominasi dan kepentingan kaum

laki-laki.

Dalam hal ini, artinya bahwa dalam sosial masyarakat, perempuan masih

dianggap tidak cukup mampu memimpin dan membuat kebijakan. Perempuan

masih dianggap lebih mengutamakan emosionalitas  daripada rasionalitas. Peran

2 Tri Marhaeni Puji Astuti,”Citra Perempuan dalam Politik”,”Jurnal Studi Gender dan
Anak”, No. 1, (2008), hlm. 3.

3 David March dan Gerry Stoker,Teori dan Metode dalam Ilmu Politik ed II Cet IX
(Bandung: Nusamedia, 2011), hlm.135

4 Nasaruddin Umar, Fikih Wanita untuk Semua, (Jakarta: Serambi, 2010), hlm.169
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dan akses perempuan di dunia politik Indonesia pada umumnya masih sangat

terbatas. Data yang  ada menunjukkan bahwa ruang gerak perempuan untuk

duduk sebagai pengambil kebijakan politik di lembaga politik formal maupun

informal masih sangat sempit, dengan berbagai kendala yang menghambat

pemenuhan hak-hak politik perempuan masih banyak dijumpai,5 baik dalam

bidang agama,sosial masyarakat, dan lain sebagainya.

Keterwakilan perempuan berada pada posisi terendah di tingkat

kabupaten/kota, data yang dihimpun dari 29 dari total 491 kabupaten/kota

menunjukkan bahwa rata-rata hanya 10% perempuan terwakili di pemerintah

kabupaten.6 Kabupaten merupakan lapisan pemerintah yang paling dekat dengan

masyarakat dan bertanggungjawab terhadap pembangunan di daerah serta

pelayanan sosial bagi maasyarakatnya. Terbatasnya keterwakilan perempuan di

pemerintah kabupaten dapat berujung pada tidak terpenuhinya kebutuhan, tidak

teratasinya kekhawatiran perempuan, dan peroiritas-perioritas pembangunan

dalam rencana pembangunan daerah dan mungkin akan mempertegas

marjinalisasi terhadap perempuan dalam mendapatkan pelayanan sosial di tingkat

lokal. Kurangnya kesempatan dalam memainkan peran yang penting dalam

pemerintah daerah berdampak secara negatif pada kemungkinan bagi perempuan

untuk mengambil posisi utama dikancah politik provinsi dan nasional.7

5 Ida Fauziyah, Geliat Perempuan Pasca Reformasi , (Yogyakarta: LKiS, 2015), hlm. 48
6 Farzana Bari, Partisipasi Perempuan dalam Politik dan Pemerintah,( Jakarta: United

Nation Development Programme (UNDP) Indonesia, 2010), hlm.7.
7Ibid. hlm.8
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Seperti halnya di Jombang ,sebuah daerah yang dikenal dengan kota santri,

karena banyaknya pesantren- pesantren yang berdiri dikota tersebut.8 pesantren

merupakan salah satu media pendidikan  di mana keyakinan, norma dan nilai-

nilai islam ditransmisikan serta ditanamkan melalui aktivitas pengajaran. Dengan

kata lain pesantren berfungsi sebagai pengembang ajaran islam dan pemelihara

ortodoksi.9 Akibat kuatnya ortodoksi, ideologisasi dan dogmatisme dalam tubuh

pesantren,ajaran agama menjadi sangat normatif, simbolis, dan kurang responsif

terhadap perkembangan masyarakat luar.  dengan kultur pesantren yang sangat

patriarki yang mana kultur yang penentu kebijakan adalah seorang yang biasa

disebut dengan “Kyai” .yang  merupakan seorang laki-laki, kyai melalui

pesantrennya seringkali melanggengkan praktek bias gender dan budaya patriarki

dalam berbagai bentuk ketidakadilan dan diskriminasi dilingkungan pesantren

merupakan fenomena yang sangat sulit dihilangkan. Fenomena tersebut

perempuan harus patuh, taat, dan tunduk terhadap aturan- aturan yang dibuat oleh

laki-laki, yang berlandaskan pada dasar agama yang kadang diartikan secara

mentah bahwa semestinya perempuan berada berkedudukan dibawah laki-laki

yang terkadang hal tersebut dijadikan harga mutlak dalam memperlakukan

perempuan tidak setara dengan laki-laki.

Konsep patriarki juga menggambarkan kekuasaan laki-laki secara umum

dalam berbagai hal kehidupan masyarakat yang berada dibawah kekuasaan laki-

8 “Dipertegas, Identitas Kota Santri”,
http://www.jombangkab.go.id/index.php/web/entry/dipertegas-identitas-kota-santri-.html, diakses
tanggal 04 Januari 2016 pukul 08.07 WIB.

9 “Potret Perempuan dalam Pesantren (Analisis Semiotika Film Perempuan Berkalung
Sorban),” eprints.walisongo.ac.id/125/1/Silvia_Tesis_Bab1.pdf diakses tanggal 04 Januari 2016
pukul 08.07 WIB.
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laki, dimana konsep ini menentukan berbagai keputusan, kebijakan, peraturan,dan

lain sebagainya yang menggambarkan kekuasaan laki-laki daripada

memperhitungkan perempuan, akibatnya penjelasan-penjelasannya hanya

ditunjukkan kepada laki-laki dan tidak memperhitungkan peran perempuan

sebagai bagian dari masyarakat.

Mansour Fakih (2001: 12) menyebutkan bahwa perbedaan gender

melahirkan ketidakadilan laki-laki dan terutama bagi perempuan. menurutnya

terdapat banyak manifestasi ketidakadilan gender diantaranya adalah streotipe dan

subordinasi terhadap perempuan dapat dilihat dengan pewarisan tampuk

kepemimpinan di kalangan pesantren biasanya atau regenerasi pemimpin

pesantren biasanya diserahkan kepada anak laki-laki dari kyai atau jika tidak

memiliki anak laki-laki biasanya diwariskan kepada saudara laki-laki, keponakan

laki-laki atau menantu.

Hj. Munjidah Wahab adalah seorang putri dari salah satu Kyai besar di

Jombang, yaitu KH.Wahab Hasbullah, seorang perempuan yang lahir pada

tanggal 22 Mei 1948,   yang dalam hal ini akan dibahas tentang keikutsertaannya

dalam kontestasi pilkada di Jombang yang telah berlangsung pada tahun 2014

silam, keikutsertaannya begitu menarik untuk dibahas, karena Hj. Munjidah

wahab  adalah seorang putri yang lahir di lingkungan pesantren yang kuat dengan

dominasi laki-laki, dan juga merupakan perempuan pertama kali yang duduk

sebagai Wakil Bupati Jombang  yang selama ini jabatan itu diduduki oleh laki-
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laki.10 Dengan budaya pesantren yang kuat dengan dominasi laki-laki, Hj

Munjidah mampu mendobrak budaya tersebut, memunculkan pertanyaan dari

penulis untuk mengidentifikasi kemunculan perempuan masuk dalam kontestasi

Pilkada di jombang.

B. Rumusan Masalah

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan

masalah dalam penulisan kali ini sebagai berikut :

1. Bagaimana Proses Hj. Munjidah Wahab sebagai aktor perempuan

mampu masuk dalam kontestasi Pilkada di Jombang?

2. Variabel-variabel apa saja yang menentukan terpilihnya Hj. Munjidah

Wahab  sebagai Wakil Bupati dalam kontestasi Pilkada diJombang?

C. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian  adalah :

1. Memberikan penjelasan Proses Hj. Munjidah Wahab sebagai aktor

perempuan mampu masuk dalam kontestasi Pilkada di Jombang

2. Memberikan penjelasan Variabel-variabel yang menentukan

terpilihnya Hj. Munjidah Wahab  sebagai Wakil Bupati dalam

kontestasi Pilkada diJombang

10 http://cyberdakwah.com/2014/11/nyai-hj-mundjidah-wahab-wakil-bupati-jombang-
yang-selalu-bugar/ diakses pada tanggal 04 Januari 2016 pukul 08.13 Wib
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Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Secara Teoritis

Penyusun berharap karya tulis ilmiah ini dapat memberikan sumbangan

pemikiran dan landasan teoritis bagi perkembangan politik pada umumnya, dan

dapat memberikan informasi serta inspirasi mengenai pentingnya keikutsertaan

peran politik perempuan di negri ini. Yang dalam hal ini Hj. Munjidah Wahab

sebagai Obyek penelitian, serta dapat menjadi tambahan literature atau bahan

informasi ilmiah yang dapat dipergunakan untuk melakukan pengkajian dan

penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan perempuan dan politik.

b. Secara Praktis

Menambah wawasan bagi penyusun khususnya, dan para pembaca pada

umumnya, termasuk motivasi bagi perempuan  hebat Indosnesia untuk ikut

berpartisipasi aktif untuk Indonesia yang lebih baik.

D. Telaah Pustaka

Adapun kajian tentang perempuan dan politik  ada beberapa literature

maupun karya tulis ilmiah. Baik di buku-buku, skripsi, tesis dan jurnal antaranya

sebagai berikut :

Buku karya Ida Fauziyah yang berjudul  “ Geliat Perempuan Pasca

Reformasi” dalam bukunya Ida Fauziyah  yang terbit pada tahun 2015 ini,

mencoba memperlihatkan kepada pembaca tentang refleksi dirinya sebagai

perempuan dalam melakukukan perjuangan politik selama 16 tahun menjadi

anggota DPR dan lima tahun memimpin organisasi perempuan. posisi penulis
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didua ranah strategis tersebut memanfaatkan untuk memperjuangkan nasib

perempuan disemua sektor, baik melalui jalur struktural berupa pembentukan

kebijakan, maupun jalur-jalur kultur berupa pemberdayaan, pendampingan dan

advokasi. Tulisan-tulisan dalam buku tersebut berisi tentang respons atas setiap

situasi yang berkaitan tentang perempuan, serta catatan tentang usaha yang

dilakukan oleh gerakan perempuan untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan

perempuan untuk indonesia yang lebih berkeadaban.11

Penelitian tentang kajian perempuan dan partisipasi politik perempuan

pada pemilihan kepala daerah di Jawa Timur. Penelitian tersebut dilakukan oleh

Badan Penelitian Pengembangan daerah provinsi Jawa Timur bekerjasama dengan

Universitas Negri Surabaya pada tahun 2014 yang lalu, Didalamnya

mengidentifikasi peran dan tingkat partisipasi kaum perempuan di era reformasi,

serta mengidentifikasi kondisi-kondisi objektif yang mempengaruhi peningkatan

partisipasi perempuan dalam Pemilukada di Jawa Timur, dan yang terkahir dalam

penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat partisipasi politik

perempuan dalam Pemilukada di Jawa Timur. 12

Tingkat partisipasi politik perempuan dalam Pemilukada tersebut masih

terbatas pada tiga aspek yaitu pertama, ikut serta dalam memilih/mencoblos

kandidat kepala daerah. Kedua, mengikuti karena ketertarikannya pada isu-isu

politik, dan yang ketiga berpartisipasi secara aktif dalam proses Pemilukada.

Sedangkan faktor-faktor yang pendorong dan penghambat partisiapasi politik

11 Ida Fauziyah, Geliat Perempuan Pasca Reformasi (Yogyakarta: LKiS, 2015)
12http://jatimprov.go.id/ppid/uploads/berkasppid/Executive%20Summary%20Penelitian

%20Kajian%20Peran%20dan%20Partisipasi%20Politik%20Perempuan%20dalam%20Pemilukada%
20di%20Jawa%20Timur.pdf diakses tanggal 19 Januari 2016
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perempuan juga dibahas dalam penelitian tersebut baik secara internal diri

perempuan atau eksternal dari diri perempuan.

Buku yang ditulis oleh Farzana Bari atas penelitian Adriana Venny juga

membicarakan tentang perempuan dan politik, yang berjudul “Partisipasi

Perempuan dalam Politik dan Pemerintahan” memuat beberapa poin tentang

analisis situasi mengenai perempuam di politik dan pemerintah, isu-isu dan

tantangan utama terhadap partisipasi atau keterwakilan perempuan dalam

kehidupan publik, peluang dan ancaman, kerangka kebijakan untuk meningkatkan

partisipasi perempuan di ranah publik, matriks kebijakan tentang partisipasi

perempuan dalam bidang politik dan pemerintahan di Indonesia.13

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Muhaimin yang berjudul “Hak-hak

Politik Perempuan Pandangan Dewan Pimpinan Wilayah Partai Persatuan

Pembangunan D.I Yogyakarta” yang didalamnya membahas tentang Keterlibatan

perempuan dalam politik telah dijamin oleh UUD 1945, UU No.68/Tahun

1958,UU No. 7/ Tahun 1984, UU No. 12/ Tahun 2005, semua perangkat hukum

menjamin keterwakilan perempuan di legislatif, yudikatif dan eksekutif . didalam

skripsi tersebut juga dibahas tentang Instruksi Presiden No. 9/ Tahun 2000.

Kebijakan-kebijakan tersebut memberikan keterlibatan perempuan tentang kuota

minimal 30% di parlemen. Tetapi pada kenyataan dilapangan kuota itu sampai

sekarang ini belum terpenuhi. Penelitian tersebut juga membahas tentang hak-hak

politik perempuan di partai politik,serta beberapa pandangan Dewan Perwakilan

13http://acch.kpk.go.id/documents/10180/11263/Women's+Participation+in+Politics+an
d+Government+-+Bahasa.pdf/375b3e67-f2a8-4252-b558-b36d61119dea diakses tanggal 19
Januari 2016
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Daerah Partai Persatuan Pembangunan D.I Yogyakarta terhadap hak-hak politik

perempuan.14

Buku yang berjudul “Berbeda Tetapi Setara” karya Saparinah Sadli

membahas tentang identitas diri perempuan dalam proses perubahan sosial, hak

asasi perempuan adalah hak asasi manusia, isu-isu global yang menjadi tantangan

bagi perempuan, masalah-masalah perempuan yang paling khas di Indonesia, serta

perbedaan gerakan perempuan Indonesia dengan negara lain.15

Dari sekian karya tulis yang ditemukan peneliti, tidak ada yang

membahaas tentang Bagaimana Proses aktor perempuan dari pesantren mampu

masuk dalam kontestasi Pilkada serta Variabel-variabel yang menentukan

terpilihnya seorang perempuan sebagai wakil rakyat dalam kontestasi Pilkada,

seorang perempuan dibesarkan dilingkungan pesantren dengan kultur budaya

yang sangat patriarkhi dan bias gender serta menjadi perempuan pertama kali

duduk dalam kursi jabatan sebagai pemimpin di kabupaten/kota yang dalam

periodesasi selalu diduduki oleh laki-laki.

14 Ahmad Muhaimin , Hak-hak Politik Perempuan Pandangan Dewan Pimpinan Wilayah
Partai Persatuan Pembangunan d.i Yogyakarta. Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009.

15 Saparinah Sadli, Berbeda Tapi setara ( Jakarta: Kompas, 2010)
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E. Kerangka Teori

Untuk memudahkan penelitian, diperlukan suatu pedoman teoritik.

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut seorang peneliti perlu menyusun

kerangka teori  sebagai kerangka analisis, untuk menentukan sudut pandang

masalah terhadap objek yang telah dipilih.16

Adapun kerangka teoritik  penelitian kali ini, peneliti menggunakan  teori

Liberalisme. Liberalisme merupakan sebuah paham yang berusaha memperbesar

wilayah kebebasan individu dan mendorong kemajuan sosial.17 Liberalisme dan

Pilkada adalah suatu hal yang saling berkaitan, karena pilkada merupakan salah

satu bentuk dari negara demokrasi, sedangkan demokrasi dan liberalisme

merupakan suatu hal yang tidak  bisa dipisahkan.

Berbicara demokrasi berarti kekuasaan rakyat, dan liberalisme merupakan

paham kebebasan, artinya setiap manusia memiliki kebebasan, karena manusia

mampu berpikir dan bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan. Liberalisme

percaya akan kemampuan manusia untuk berfikir sendiri, tidak perlu orang lain

mengaturnya, dan dipaksa oleh orang lain. Manusia mampu memahami apa yang

baik bagi dirinya dan mampu berindak.18 Pemikir-pemikir liberal datang dengan

formula bahwa kebebasan individu dibatasi dengan kebebasan individu lain.

Kebebasan, sebagaimana sebagaimana segala sesuatu dalam hidup, selalu

mengandung resiko. Orang tidak langsung mengetahui apa yang diinginkan,

16 Hadari Namawi, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press.1987).hlm.40

17 Hamid Basyaib, Membela Kebebasan Percakapan tentang Demokrasi Liberal.
(Jakarta: Pustaka Alvabet  2006),.hlm.135

18 Ibid,. hlm 136
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individu ini melakukan sesuatu yang dianggap baik sesuai dengan yang ia pahami.

Orang memerlukan proses atau waktu untuk pembelajaran.

Di Indonesia, banyak orang termasuk kalangan cendekiawannya masih

memahami liberalisme secara negatif.19ini merupakan pengaruh sejarah,

dikarenakan sebagaian masyarakat Indonesia masih dalam kompleks agraris yang

bersifat komunal dan tidak ada masyarakat agraris yang liberal. Budaya

paternalistik sangat kuat di masyarakat komunal. Selain masalah sosial ekonomi,

ada masalah historis yang melatarbelakangi prespektif masyarakat dalam

memahami liberalisme, karena Indonesia lahir dari penentangan dari kolonialisme

yang sering dikaitkan dengan kapitalisme, liberalisme,dan sebagainya. Serta

Kebanyakan pendiri kita adalah sosialis nasionalis.20

Adapun nilai-nilai dari liberalisme dalam kehidupan yaitu tentang

kebebasan dan hak milik, Yang memuat tentang kesempatan yang sama didalam

segala bidang baik politik, sosial, ekonomi dan kebudayaan. Kemuadian dengan

adanya pengakuan terhadap persamaan manusia, dimana setiap individu

mempunyai hak yang sama untuk mengemukakan pendapatnya.21 Yang ulasan-

ulasan lainnya akan dibahas pada bab selanjutnya.

19 Ibid,. hlm 139
20 Ibid,. hlm 140
21 https://id.wikipedia.org/wiki/Liberalisme diakses pada tanggal 20 januari 2016
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field

research dan library research, yaitu dengan cara mencari data –data yang ada

dilapangan secara langsung yang menjadi tempat penelitian, serta dengan

mengkaji dan meneliti berbagai dokumen atau literature yang ada kaitannya

dengan penelitian.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu mengumpulkan data,

mengklasifikasi, menggambarkan, menguraikan kemudian menganalisis data

secara mendalam dan komprehensif sehingga memperoleh gambaran dari objek

penelitian sehingga dapat memperoleh gambaran dari objek penelitian sehingga

mempermudah peneliti dalam menganalisis dan menyimpulkan hasil penelitian.22

Dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan perempuan dan politik dalam

kontestasi Pilkada di Jombang, yang berkaitan dengan proses Hj. Munjidah

Wahab mampu masuk dalam kontestasi Pilkada di Jombang serta variabel yang

menentukan terpilihnya Hj. Munjidah Wahab  sebagai Wakil Bupati Jombang.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis,

yang mana penulis melakukan pendekatan kepada masyarakaat dalam hal ini Hj.

Munjidah Wahab sebagai Objek dari penelitian kali ini.

22 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah.( Bandung: Tarsito 1985)..hlm.139
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4. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer diperoleh dari wawancara atau tanya jawab langsung antara

peneliti (koresponden) dengan responden, yaitu Hj. Munjidah Wahab serta pihak-

pihak yang terkait dalam penelitian ini.

b. Data Skunder

Data skunder diperoleh dari dokumen-dokumen penting seperti

catatan,buku, atau karya ilmiah yang relevan dengan objek penelitian.

5. Tekhnik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah proses komunikasi melalui tanya jawab

langsung antara koresponden (peneliti) dengan orang yang memiliki informasi

terkait objek penelitian.

b. Observasi

Observasi adalah tekhnik pengumpulan data dengan cara pengamatan dan

pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala sosial yang relevan dengan

objek penelitian. 23 penulis dalam hal ini hanya melakukan pengamatan dan

pencatatan terhadap sikap, pendapat, pengetahuan, kegiatan dan hal-hal lain yang

sekiranya mendukung penelitian.

c. Dokumentasi

23 A.Suaidi Rahman, Komunikasi Partai Demokrat Pada Pemilu 2009 : Studi Deskritif
Kualitatif Pemilu Legislatif DPR RI Daerah Pemilihan III Jawa Timur, Skripsi Fakultas Ilmu
Sosial dan Humaniora , Jurusan Ilmu Komunikasi. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta :2014.hlm.27



16

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data berupa dokumen-

dokumen penting yang relevan seperti, catatan, artikel, jurnal, buku

serta tulisan-tulisan lainnya.

6. Tekhnik Analisis Data

Dalam analisis kualitatif, terdapat tiga alur kegiatan yang dapat terjadi

bersamaan:24

a. Menelaah sumber data, yang dimulai dengan keseluruhan data yang

tersedia dari hasil wawancara, observasi, studi pustaka maupun sumber

lain.

b. Redaksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, memusatkan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan data transformasi data

kasar yang muncul dari catatan-catatan hasil penelitian di lapangan.

Melalui kegiatan ini, peneliti dapat menggolongkan, dan mengarahkan

dan mensistematiskan data sehingga dapat ditarik keimpulan akhir.

c. Menarik kesimpulan atau verivikasi, merupakan langkah akhir dari

tehknik analisis kualitatif. Penerapan kesimpulan ini tergantung pada

banyaknya kumpulan catatan di lapangan.

24 M.Manulang, Pedoman Teknis Menulis Skripsi ( Yogyakarta: Penerbit
Andi.2004).hlm.35
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G. Sistematika Pembahasan

Bahasan-bahasan dalam penyusunan skripsi dengan judul “Perempuan

Dan Politik Dalam Kontestasi Pilkada Di Jombang” ini akan dituangkan  dalam

lima bab yang masing-masing bab memiliki keterkaitan secara logis dan

sistematis. Lima bab tersebut akan diterangkan secara rinci pada paragraf

berikutnya.

Bab pertama, pada bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari

beberapa sub bab. Latar belakang masalah yang digunakan untuk menjelaskan

signifikansi penelitian. Pokok masalah yang digunakan untuk menganalisis pokok

masalah. Tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan manfaat dari

penelitian ini. Telaah pustaka merupakan hasil penelusuran penelitian sejenis yang

pernah diteliti. Kerangka teoritik untuk menggambarkan teori dan konsep. Metode

penelitian untuk menjelaskan metodologi yang dipakai dalam penelitian ini, dan

sistematika pembahasan yang bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam

membaca dan memahami penelitian.

Bab kedua, membahas mengenai kerangka konsep liberalism dan konsep

hurriyah yang didalamnya memuat definisi liberalisme, kerangkan konsep

liberalisme serta konsep hurriyah dalam islam.

Bab ketiga, berisi tentang perempuan dalam kontestasi Pilkada di

Jombang, yang berisi tentang perempuan sebagai actor politik, tindakan politik Hj

Munjidah Wahab dalam membongkar dominasi laki-laki dalam kontestasi politik

di Jombang, variable- variable yang mendorong masuk dan terpilihnya Hj



18

Munjidah Wahab sebagai wakil Bupati, serta sebagai actor pendobrak politik

dominative laki-laki di Jombang.

Bab keempat, merupakan analisis mengenai actor perempuan dalam

kontestasi politikdi Jombang dalam politik islam yang memuat tentang perempuan

sebagai actor, tindakan politik perempuan, serta perempuan sebagai actor

pendobrak dari dominasi laki-laki.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari

seluruh pembahasan skripsi ini, sebagai jawaban atas pokok masalah yang telah

diuraikan di atas. Di samping itu penyusun juga mengemukakan saran penelitian

yang mungkin terlewatkan dalam kajian skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwasanya Hj. Munjidah dapat  mengikuti kontestasi politik di Jombang, dengan

modal politik yang dimilikinya, membuatnya bisa maju dalam kontestasi politik

tersebut, antara lain yaitu: 1. Modal simbolik, dimaknai sebagai hubungan

kekeluargaan dan kekerabatan yang sifatnya given dan berakibat pada prestise dan

kemashuran yang diperoleh dari keluarga atau nama yang disandang oleh Hj.

Munjidah sebagai putri dari KH. Wahab Hasbullah salah satu pahlawan di

Indonesia. 2. Modal Kultural yang berkaitan dengan kedalaman pengetahuan

(intelektualitas) Hj. Munjidah yang tidak harus ditentukan oleh perolehan ijazah

pendidikan, tetapi berkaitan dengan pendidikan karakter yang dialaminya yang

diperoleh dari ayahanda dan ibundanya serta dalam dunia pesantrennya. 3. Modal

ekonomi berupa perjuangan dari Hj. Munjidah Wahab dalam bekerja memperoleh

harta juga berupa harta yang diwarisinya, berupa pesantren  dan tanah yang bisa

digunakan sebagai  suatu lembaga. Dengan demikian modal-modal tersebut

menjadi peluang bagi Hj. Munjidah Wahab untuk melakukan perannya dalam

dunia politik.

Hj. Munjidah yang memeliki tingkat kepercayaan dari masyarakat yang

sudah banyak merasakan perjuangannya selama kurang lebih 40 tahun terjun

dalam politik, dengan modal politik yang dimilikinya serta pengalamannya duduk
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di parlemen puluhan tahun dan putri dari pendiri salah satu pondok pesantren

terbesar di Jombang. Memiliki keberanian untuk menyuarakan perubahan.

Dengan pengalamannya di organisasi masyarakat, yaitu IPPNU, Fatayat, dan

Muslimat.

Adapun variable yang mendorong masuk dann terpilihnya Hj. Munjidah

dapat  mengikuti kontestasi politik di Jombang, karena beberapa hal yang salah

satunya adalah figur politik dan publik, figure tersebut tidak melekat begitu saja

dalam dirinya, tetapi ada modal politik yang membuatnya bisa maju dalam

kontestasi tersebut, Sebagai pimpinan dari salah satu pondok pesantren terbesar di

Jawa Timur yang tingkat popularitasnya dikenal oleh seluruh elemen masyarakat,

tentunya Hj. Munjidah sudah mempunyai massa yang jelas dibandingkan dengan

kandidat-kandidat lainnya.

Hal tersebut tidak terlepas dari tindakan yang dilakukan oleh pemerintah

dalam adanya upaya regulasi politik yang telah memberikan ruang bagi

perempuan, kemuculan pemikiran yang ramah perempuan atau feminisme dari

kalangan pemuka agama, potensi kader perempuan  yang secara kuantitatif sangat

banyak, serta potensi pemilih perempuan sangat signifikan.

Oleh karena itu ketokohan seorang perempuan baik politik dan agama

merupakan suatu yang niscaya dalam paradigma liberalisme dan hal ini juga

dibenarkan dalam politik islam, selama tidak bertentangan dengan syariat islam.
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B. Saran-saran

kepada perempuan-perempuan di Indonesia khususnya perempuan

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Saat ini perempuan tidak lagi hidup di masa

lalu dimana ia harus terlih dahulu memperjuangkan dirinya sebelum berjuang

untuk bangsanya. Satu-satu penghalang bagi kemajuan perempuan adalah berasal

dari dalam diri perempuan itu sendiri.

Ketika engkau memilih terjun dalam dunia politik di Negara yang

demokrasi seperti Indonesia,  hendaklah berusaha semaksimal mungkin untuk

memperbaiki kualitas kehidupan, baik itu dalam hal pendidikan, pengetahuan

agama sosial politik, budaya dan keadaan ekonomi. Hal tersebut akan

mempermudah untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Pemahaman tentang pentingnya keterlibatan perempuan dalam dunia

politik harus dapat dicerna oleh masyarakat luas, agar dogma-dogma yang

membelenggu perempuan tak lagi menjadi penghalang bagi para pejuang

perempuan.
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No FN Hlm Terjemahan

BAB II

1 49 32 Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan
rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah
kamu kerjakan

2 50 33 Dan kami Telah menunjukkan kepadanya dua jalan

3 50 33 Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi
sukar.
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LAMPIRAN

Pertanyaan Wawancara

1. Apa motivasi anda sebagai perempuan yang terjun dalam dunia politik?

2. Adakah dukungan dari ayah anda dan bagaimana posisi perempuan menurut kaum

Pesantren ?

3. Apa misi anda sebagai perempuan pesantren yang terjun dalam dunia politik?

4. Bagaimana Strategi politik pemenangan anda ?

5. Modal politik apa saja yang anda miliki unutk mengikuti kontestasi PILKADA di

Jombang?

6. Langkah apa saja yang anda lakukan untuk membongkar dominasi laki-laki dalam

PILKADA di Jombang ?

7. Variabel apa saja yang mendorong anda terpilih sebagai Wakil Bupati ?
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LAMPIRAN

HASIL WAWANCARA

No. Hari/Tanggal Nama Responden Hasil Wawancara

1. Senin, 01

Februari 2016

Hj. Munjidah Wahab Hal yang melatar belakangi Hj.

Munjidah sebagai wakil bupati

Jombang karena partai pengusungnya

PPP memandang bahwa keadilan,

kemakmuran, dan kesejahteraan

adalah hak bagi seluruh umat, baik

laki-laki maupun perempuan. Laki-

laki dan perempuan sesungguhnya

memiliki peran yang sama didalam

dunia politik. Keterlibatan perempuan

dalam dunia politik dalam prespektif

islam adalah sama dengan laki-laki,

dalam rangka amar ma’ruf nahi

munkar. berpolitik yang dilandasi

dengan etika dan nilai islam adalah

suatu bentuk ibadah.

Pengalaman berorganisasi di NU telah

menjadikannya semakin memahami

karakter warga NU. Kemampuan
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berorganisasi telah menghantarkannya

duduk di kursi wakil rakyat sejak

1971 hingga 2012. Berawal dari

Fraksi NU DPRD Kabupaten

Jombang (1971-1977) berlanjut

selama tiga periode aktif di Fraksi

Persatuan Pembangunan DPRD

Kabupaten Jombang. ”Ini sebagai

buah kebijakan fusi partai pada masa

penguasa Orde Baru yang meleburkan

Partai NU ke dalam PPP,” katanya.

Dan mulai 1997 hingga 2012 aktif di

DPRD Jawa Timur dalam Fraksi

Persatuan Pembangunan serta

sekarang hingga 2018 menjadi Wakil

Bupati Jombang.

Motivasi yang lahir dari dalam diri

untuk selalu menerapkan nilai-nilai

islam yang pembawa rahmat bagi

seluruh alam selalu menjadi spiritnya

dalam berjuang sebagai wakil

rakyat.yang merupakan kewajiban

bagi dirinya untuk ikut terlibat aktif
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dalam memperjuangkan hak-hak hak

kaum perempuan Indonesia

khususnya Jombang.

Peluang dan tantangan sebagai aktor

politik tentu dialami olehnya, Ia

sebagai ibu rumah tangga, ketika

berkiprah dalam dunia publik “selalu

izin suami dan keluarga. harus ada

dukungan keluarga, suami

mengizinkan karena suami juga

adalah tokoh masyarakat” ungkapnya.

Pergaulan yang luas dalam

berorganisasi tentu  sebagai

perempuan harus bisa menjaga diri.

Mental melawan dominasi laki-laki,

bekerja secara luwes professional,

dengan tetap berada dalam jalur-jalur

yang digariskan sebagai perempuan

yang sholehah.

Misi sebagai kaum pesantren yang

terjun dalam dunia politik merupakan

suatu hal yang wajib bagi Hj.



VII

Munjidah Wahab untuk terus

berkiprah dalam dunia publik yang

ingin membawa nilai-nilai islam

menjadi sebuah ajaran untuk

memberikan warna baru bagi dunia

politik melalui kemunculanya dalam

dunia politik.Dengan beberapa hal

yang menjadi kebijakannya yang

salah satunya adalah  ketika hari-hari

besar islam di Jombang selalu

diadakan doa bersama di setiap

tempat ibadah umat islam.

Adapun sebagai perempuan yang

terjun dalam dunia politik tentu harus

bisa mengimbangi  pola

kehidupannya, antara rumah tangga

dan publik, ini menjadi pembelajaran

bagi semua perempuan ketika

memilih karir diluar rumah dengan

selalu mengatur waktu mendidik anak

dengan tanggung jawab kerja,dalam

hal ini, Hj. Munjidah memilih untuk

mendidik anak sekaligus bertanggung
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jawab terhadap profesinya dengan

cara mengajak anak-anaknya untuk

ikut kampanye dan kunjungan yang

bersifat edukatif.

Hj. Munjidah selalu berusaha sebaik

mungkin dalam menjalankan

profesinya sebagai wakil bupati

Jombang, Ia berfikir kritis ketika ada

rapat pembentukan Perda dan

kebijakan-kebijakan lainnya.

Sehingga kecerdasan sangat

dibutuhkan dalam dunia politik yang

syarat dengan godaan. Tidak hanya

itu dalam segi finansial aktor politik

harus mampu untuk memobilisasi

massa.

Hj. Munjidah dapat  mengikuti

kontestasi politik di Jombang, dengan

modal politik yang dimilikinya,

membuatnya bisa maju dalam

kontestasi politik tersebut, antara lain

yaitu: 1. Modal simbolik, dimaknai
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sebagai hubungan kekeluargaan dan

kekerabatan yang sifatnya given dan

berakibat pada prestise dan

kemashuran yang diperoleh dari

keluarga atau nama yang disandang

oleh Hj. Munjidah sebagai putri dari

KH. Wahab Hasbullah salah satu

pahlawan di Indonesia. 2. Modal

Kultural yang berkaitan dengan

kedalaman pengetahuan

(intelektualitas) Hj. Munjidah yang

tidak harus ditentukan oleh perolehan

ijazah pendidikan, tetapi berkaitan

dengan pendidikan karakter yang

dialaminya yang diperoleh dari

ayahanda dan ibundanya serta dalam

dunia pesantrennya. 3. Modal

ekonomi berupa perjuangan dari Hj.

Munjidah Wahab dalam bekerja

memperoleh harta juga berupa harta

yang diwarisinya, berupa pesantren

dan tanah yang bisa digunakan

sebagai  suatu lembaga. Dengan
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demikian modal-modal tersebut

menjadi peluang bagi Hj. Munjidah

Wahab untuk melakukan perannya

dalam dunia politik.

Dengan beberapa modal politik yang

dimilikinya Hj.Munjidah berusaha

merubah Paradigma dari masyarakat

tentang kepemimpinan perempuan

serta makna peran perempuan dalam

dinamika politik Indonesia yang

sesuai dengan kaidah-kaidah islam

melalui pengajian-pengajian yang

dilakukan oleh organisasi IPPNU,

Fatayat NU, Muslimat NU, Wanita

Persatuan Pembangunan (WPP), serta

pimpinan dari Pondok pesantren putri

yang dipimpin olehnya selama ini.

Dengan tindakannya dalam kontestasi

Pilkada di Jombang  bahwa

perempuan mempunyai peran yang

sama dengan laki-laki, karena

menurutnya dominasi laki-laki tidak
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selamanya menang atas perempuan,

karena perempuan mempunyai

potensi yang sangat besar dengan

dibuktikan banyaknya pemilih

perempuan pada Pilkada  Jombang

semasa Hj. Munjidah mencalonkan

diri menjadi wakil bupati.

Hj. Munjidah mengatakan bahwa

“Posisi perempuan menurut kaum

pesantren berbeda dengan zaman

dulu, Ia berusaha memberikan

kesadaran dan merubah pola berfikir

masyarakat patriarkhi, dengan

menunjukan eksistensinya dalam

dunia publik selama ini, ia

menegaskan bahwa perempuan

mempunyai talenta dan kemampuan

yang sangat luar biasa ketika ia

dipercaya dan diberikan kesempatan

2. Senin, 1 Mammud Yunus Ramli Variable yang melatar belakangi Nyai
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Februari 2016 wakil Ketua DPC PPP

Jombang

Munjidah adalah karena tingkat

kapabilitas yang tinggi dan figure

politik, beliau adalah perempuan yang

mempunyai banyak pengalaman di

dunia politik karena setiap kontestasi

politik Dewan Perwakilan Rakyat,

beliau selalu terlibat menjadi peserta

kontestasi politik baik didaerah

maupun di provinsi.

Spirit dari ayahanda yang selalu

dipegang erat, kecintaanya pada

politik menjadi salah satu motivasinya

terjun dalam dunia politik yang kuat

dan membuatnya pantang menyerah.

Kerja keras dan pengabdianya sejak

muda bergabung dengan organisasi

kemasyarakatan membuatnya banyak

pengalaman. Sehingga strategi untuk

mewakili perempuan masuk dalam

wilayah Eksekutif Jombang mampu

mendulang suara perempuan sangat

banyak
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Dominasi laki-laki membutuhkan

waktu yang cukup lama untuk bisa

mendobraknya, dominasi tersebut

seringkali dibungkus dengan niali-

nilai sosial, perangkat hukum,

pertimbangan kesehatan dan bahkan

dengan simbol-simbol agama dan

budaya, sehingga strategi Hj. Munjida

wahab dalam keterlibatanya di

pilkada 2014 silam yaitu melakukan

aksi-aksi sosial yang ramah

perempuan, pengajian ibu-ibu di desa

hingga dusun dengan

mengoptimalkan modal politik yang

dimilikinya

Problem kultural ini dipengaruhi oleh

banyak hal, seperti pendidikan,

pemahaman keagamaan, interaksi

dengan masyarakat, keluarga dan lain

sebagainya. Semua itu sangat

berpengaruh. Adapun pngaruh yang

sangat besar adalah pendidikan dan

pemahaman keagamaan. Untuk itu
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diperlukan langkah strategis untuk

mengembangkan pendidikan gender

dan penyadaran akan hak-hak

perempuan. Demikian juga

pemahaman yang terkait dengan

keagamaan, diperlukan pembaruan

pemahaman keagamaan yang lebih

ramah perempuan di kalangan

masyarakat.
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Riwayat Hidup

A. Identitas
Nama Lengkap : Hj. Mundjidah Wahab

Tempat, Tanggal Lahir : Jombang, 22 Mei 1948

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Wakil Bupati Jombang

Agama : Islam

Alamat Lengkap : Pondok Pesantren Putri Al-Lathifiyyah II Bahrul Ulum

Jln. K.H. Abd. Wahab Chasbulloh, Gg. Pondok Tambakberas
Jombang

Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia (WNI)

B. Riwayat Pendidikan

MI : MI Islamiyah Bahrul Ulum Tambakberas, Lulus Tahun 1963

SD : SDN Sambong Jombang, sampai Tahun 1962

MTs-MA : MMA Bahrul Ulum Tambakberas, Lulus Tahun 1968

Pesantren : Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas dan Pondok
Pesantren Al-Hidayah, Lasem, Jawa Tengah, Tahun 1968

C, Riwayat Organisasi

Organisasi Kemasyarakatan

Ketua PC IPPNU Jombang, Tahun 1964-1968

Ketua KPM Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, Tahun 1965-1967

Bendahara KAPPI Jombang, Tahun 1966-1967

Ketua II PC Fatayat NU Jombang, Tahun 1969-1972

Ketua PC Fatayat NU Jombang, Tahun 1978-1983

Pengurus GOW Jombang, Tahun 1975-1992

Sekretaris PC Muslimat NU Jombang, Tahun 1973-1978

Ketua PC Muslimat NU Jombang, Tahun 1984-1985, Tahun 1999-2005, Tahun 2005-2010

Pengurus Pusat Rabithah Ma’ahid Islami (RMI), Tahun 1990-1995

Pengurus MUI Jawa Timur, Tahun 2000-2005

Ketua I PD Muslimat NU Jawa Timur, Tahun 2006-2011

Ketua Dewan Pendiri Gerakan Jombang Bebas Narkoba, Tahun 2007-2012
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C. Organisasi Pendidikan

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Bahrul Ulum Tambakberas

Kepala Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) Bahrul Ulum Tambakberas, Tahun 1994-2006

Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum

Anggota Majelis Pengasuh Pondok Pesantren Bahrul Ulum, Tahun 2003-sekarang

D. Organisasi Politik

Pengurus DPC PPP Jombang

Pengurus DPW PPP Jawa Timur

Ketua WPP DPW PPP Jawa Timur, Tahun 2004-2009, Tahun 2007-2012

Wakil Ketua DPW PPP Jawa Timur

Anggota DPRD Kab. Jombang, Tahun 1971-1992

Anggota DPRD Prov. Jawa Timur, Tahun 1997-2014

Wakil Bupati Jombang, Tahun 2014- Sekarang
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